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Abstract

Poverty and income distribuiion problems are still tlie main 1opic on Indonesia’s
development. Some government sirategics and policies are ammed 10 solve the problems. One of
the policies is the nutional rice policy thar regalores distribution of subsidized rice for poor and
determining governmenr purchasing price (HPP) for procurement national rice stock. This
study analyze how big the effect of HPP policy and govenunent rice procurepient to household
incoime.

Moast of Indanesia region fuce on poversy and vap of icone disrriburion problems, include
Jawa Tengah region. This study analvze honselhiold income patern in Jawa Tengah. Using
clusterization of SAM rabde this study exploin vvo probleas: aihow big of government demand
of vrice outpur influence tneome of howscholds pattern, and By how the influence iransmits from
the pole of injection 1o the pole of desiination.

As estbnation method, mdtiplicr effect and struciural parh analvzis (SPA) are conducted
for this reseach. Resulis of estimation show that agricultivre enicrpreneur household receives
largest effect of eoverimenr rice procuresient, whercas, agriculiire sworker household gets
smadlest effects. Highest fevel of income wrowth are eared by non agricidiural high income-
riral household.

Based on transimision paih. the effect of agriculiural sector final demand - thar cause of
govenunent rice procurement- 1o agriculiore worker howsehaold are transmitied through paid
agriculture worker. Mewmvhile, the effeet are transmined via wipaid agriculture worker to
agriculture enterpreneur household, hivh and low income rural non agricultural household.

For urban non agriculiure household, the offect are transmitied through a long parl.

Keyward : Social accountine matrices {SAM siroucrural parh analyvsis {SPA), income
distribution, notionad rice stock narionad rice pelicy

Pendahuluan

Pada saat puncak krisis ekonomi 1997- 1998 dari angka indikator Produk Domestik Bruto
(PDB). dapat dikatakan bahwa sektor pertanian adalah sektor yang “tahan” krisis. Sementara
sektor-sektor lam dalam perekonomian mengalann kontraksi hingga pertumbuhan negatif, sektor
pertanian masih bisa tumbuh posttif, meskipun biasanva sektor i tidak tumbuh secura dramatis
setiap tahunnya sebagaimana dialama sektor industn manufakur dan jasa.
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Dari segr komposisinya dalam membentuk PDB. sektor ini merupakan sektor yang memiliki
kontribust terbesar kedua setelah sektor indusiri manufaktur. Menariknya tagi, jumlah tenaga
kerja pada sektor pertanian, peternakan. kehutanan dan perikanan pada tahun 1999 sebesar 43
persen dari jumlah TK nasional. Paling besar dibandingkan sektor-sektor lain (Badan Pusat Statistik,
2000). Artinya. hampir separuh rakyat Indonesia menggantungkan hidup kepada sektor pertanian,
peternakan, kehutanan dan pertkanan. Dengan kemampuan sektor ini yang tetap tumbuh positif
pada saat badai krisis, para petani yang merupakan sebagian besar masyarakat Indonesia adalah
lebth sejuhtera relatif terhudap tenaga Kerja sektor lain, Benarkah?

Jika diamati dar sisi kinerja baik pertumbuhan maupun kontribusi sektor pertanian, peternakan,
kehutanan dan perikanan dalam membentuk PDB Indonesia secara keseluruhan, diakui bahwa
sektor ini memiliki peranan strategis dan penting. Sehingga tidakiah terlalu berlebihan apabila
muncul harapan untuk menjadikan sektor ini sebagaj motor perekonomian nasional (Firmansyah,
2004). Namun, ada beberapa permasalahan yang periu mendapatkan perhatian, yaitu tentang
seberapa baik sebenarnya kinerja sektor ini dalam perekonpmian, terutama untuk jangka waktu
yang lebih panjang. Memang diakui bahwa akibat krisis, beberapa komoditas pertanian khususnya
perkebunan mempunyai peluang ekspor bagus, Namun, hanya sedikit yang punya prospek baik
jika krisis telah “selesai”. Jadi dalam jangka menengah ada masalah daya saing yang relatif rendah.
Disamping itu, sebagai sektor yang diunggulkan, apakah keterkaitannya terhadap sektor-sektor
produksi fain cukup kuat, baik keterkaitan ke belakang maupun ke depan,

Ditinjau dari aspek sosial ekonomi rumah tangga petani. pada kenyataannva kesejahteraan
rumah wangga petani selaly menempati ranking terbawah (Firmansyah, 2003). Berdasarkan
penggolongan rumah tangga pada Tabel Sistem Neraca Sostal Ekonomi Indonesia, pada Tabel |
dapat dilihat bahwa rumah tangga berpendapatan per kapita terendah selama tahun 1975, 1980,
dan 1990 adalah golongan rumah tangga buruh tani. pada tahun 1985 rumah tangga berpendapatan
per kapita terendah adalah gelongan rumah tangga petani gurem, dan pada tahun 1993, 1995,
1998, 1999 dan 2000 gelongan rumah tangga buruh tani kembali merupakan golongan rumah
tangga dengan pendapatan per kapita terendah. Sedang rumah tangga dengan pendapatan per
kapita tertinggi adalah rumah tangga golongan atas di kota.

Meskipun sepanjang pengamatan 1973-2000 tingkat pendapatan per kapita berbagai
golongan rumah tangga mengalami peningkatan, namun kesenjangan pendapatan antar golongan
rumah tangga semakin melebar sepanjang tahun 1975 sampai tshun 2000, dan melebar tajam sejak
krisis 1998 (Firmansyah, 2005).
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Tabel 2, Penduduk Miskin di Jawa Tengah 1999-2004

Tahun Batas kemiskinan Jml pddk miskin Persentase pddk miskin
{rp/kap/bl) (009 org) (%)
1999 76579 875540 28.46
2002 106438 7308.3 23,06
2003 119403 6979,8 21,78
2004 126651 6843.8 211

Sumber: BPS, Jawa Tengah dalam angka, beberapa tahun penerbitan

Tabel 3. Penduduk Miskin di Jawa Tengah 1999-2004

Rata-rata Pengeluaran Perkapita sebulan (Rp)

Kelompok Pendapatan 1998 2002 2003
< 30.000 13510 14476 -
30.000-39.999 35,515 37.792 38,087
40.000-59.999 49.210 54.254 53.115
60.000-79.999 (8.573 71.828 72.208
20.000-99.999 38.747 90.679 01117
100.000-149.099 118.594 122.908 124,620
150.000-199.999 |71.148 170.999 172.669
200.000-299.999 235.689 238.685 238.196
300.00-dan lebih 424.171 456712 4306.168

Sumber: BPS. Pemerataan Pendapataan dan Pola Konsumsi Penduduk

Jawa Tengah tahun 2003, beberapa tahun penerbitan

Berdasarkan penggolongan Tabel SNSE tahun 2004 Jawa Tengah, rumah tangga bukan
pertanian gelengan rendah di desa adalab yang memiliki pendapatan disposabel per kapita paling
rendab yartu sebesar Rp 2.810.60 ribu. diikuti oleh rumah tangga buruh tani dengan pendapatan
sebesar Rp 3.176,63 ribu. Sementara itu, pendapatan rumah tangga paling tinggi dimiliki oleh

golongan rumah tangga bukan pertanian golongan atas di kota. Pendapatan golongan rumah
tangga ini mencapai hampir 4 kah golongan rumab tangga dengan pendapatan paling rendah.
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Tabel 2. Penduduk Miskin di Jawa Tengah 1999-2004

Tahun Batas kemiskinan Jm! pddk miskin Persentase pddk miskin
(rp/kap/bl) (000 org) (%)
1999 76579 8755,40 28.46
2002 106438 7308.3 2306
2003 119403 6979.8 21,78
2004 126651 6843.8 2111

Sumber: BPS. Jawa Tengah dalam angka, beberapa tahun penerbitan

Tabel 3. Penduduk Miskin di Jawa Tengah 1999-2004

Rata-rata Pengeluaran Perkapita sebulan (Rp)
Kelompok Pendapatan 1998 5002 2003
< 30.000 13510 14.476 -
30.000-39.999 35,515 37.792 18.987
40.000-59.999 49210 54.254 53.115
60.000-79.999 68.573 71.828 72.208
80.000-99.999 88.747 00.679 01.117
100.000-146.969 118.594 122.908 124.620
150.000-199.999 171.148 170.999 172.669
200.000-299.999 235.689 238.085 238,196
300.00-dan lebih 424.171 456.712 436.168

Sumber: BPS. Pemerataan Pendapataan dan Poia Konsumsi Penduduk

lawa Tengah tahun 2003, beberapa tahun penerbitan

Berdasarkan penggolongan Tabel SNSE tahun 2004 Jawa Tengah, rumah tangga bukan
pertanian golongan rendah di desa adalah yang memiliki pendapatan disposabel per kapita paling
rendah yaitu sebesar Rp 2.810.60 ribu. ditkuti oleh rumah tangga buruh tam dengan pendapatan
sebesar Rp 3.176,63 ribu. Sementara itu, pendapatan rumah tangga paling tinggi dimiliki oleh

golongan rumah tangga bukan pertanian golongan atas di kota. Pendapatan golongan rumah

tangga int mencapai hampir 4 kah golongan rumah tangga dengan pendapatan paling rendah.
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Tabel 4. Pendapatan Disposabel Perkapita
Menurut Golongan Rumah Tangga di Juwa Tengah, 2004 (Ribu Rupiah)

Gaolongan Rumah Tangga 2004 (‘j‘llrltl::ilii:la]
l. Rumah Tangga buruh tan: 3.176,03 4,925
2. Rumah Tangga pengusaha pertanian 4.140.36 9,321
3. Rumah Tangga bukan pertanian 2 810.60 6.544
golongan rendah di desa
4. Rumah Tangga bukan pertanian 626460 2341
gotongan atas di desa T -
5. Rumabh Tangga bukan pertanian 3607 55 6.537
golongan rendah di kota T T
. Rgmuh Tangea _hukan pertanian {0 380,56 3101
golongan atas di kota
Total 4.385 54 32771

Sumber: BPS (2003). Sistem Neraca Sosial Ekonomi Juwa Tengah
Tahun 2004, diolah

Untwk mengentaskan kemiskinan dan perbaikan distribusi pendapatan selama ini, sebenarnya
upaya-upaya vang didakukan pemerintah melalut program-program pembangunan tidaktah sedikit,
termasuk membuat berbagat aturan atau kebijakan di bidang pertanian, masih terus dilakukan
hingga saat in1, baik oleh pemeritah pusat maupun pemerintah dagrah. Namun dari masih besarnya
angka penduduk miskin dan komplehsnya permasalahan kemiskinan di Indonesia tentu saja
diperlukan usaha vang lebih keras Lugr dan menyvelurah serta strategt vang tepat dan kankrit
untuk sesegera mungkin mengentaskan kemiskinan.

Salah satu kebijakan di bidang pertaman acdalah dikeluarkannya Instruksi Presiden {Inpres)
tentang Kebijakan Perberasan Nuastonal. Inpres Kebijakan Perberasan Nasional mengatur dua hal
pokok. vaitu perrana. kebijakan harga pembeliaan pemerintah (HPP) untuk pengadaan stok pangan
nastonal dan, Aedna, kebijakan mengenai penyaluran beras bersubsidi bagi rakyat miskin.

Kebijakan pertama menvangkut kewajiban pemerintah untuk menjaga ketahanan pangan
nasicnal. Untuk itu pemerintah mengadakan beras batk dulam bentuk gabah kering panen (GKP),
gabah kering giling (GKG) atau beras. Pengadaan beras tersebut dibelt pemerintzh dari petans
dengan harga sesual HPP vang ditetapkan melatw Instruksi Presiden (Inpres). Inpres terkini yang
dikeluarkan pemerintah adatah Inpres No 2 tahun 2005, i samping dimaksudkan untuk mentaga
stok beras nasional, penetapan HPP melalu: Inpres sekaligus juga dimaksudkan untuk peningkatan
pendapatan petani. Artinva. apabila terjadi panen raya dan harga gabah ditingkat petani jatuh di
bawah HPP. pecmenintah akan membel pubah petam seharga HPP.

Terkait dengan tujuan pengadain beras dan tujuan peningkitan pendapatan petani melalu;
pembetian pemerintah dengan TIPP tersebut, banvak polemik di masyarakat bahwa penetapan
HPP melalui Inpres tersebut tdak etektit untuk membante mening katkan pendapatan petani secara
langsung, Secara jumiah. ttdak banvak petant vany terbantu karena pembelian oleh pemerintah
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hanya 7 persen dari total produksi beras petani. Selain itu, problem mendasar yang terkait dengan
kualitas pengolahan pasca panen petant sampai pada permasalahan tradisional seperti tengkulak
belum mendapatkan perhatian serius dan penanganan yang komprehensif dari pemerintah.

Mekanisme pengadaan beras oleh pemerintah selama it adalah melaiu Perum Badan Urusan
Logistuk iBulog). Berdusarkan Inpres Nomor 2 Tahun 2005, pengadaan beras juga dapat dilakukan
oleh Badan Pemerintah atau Badan Usaha di bidang pangan yang ditunjuk pemerintah. Untuk
mekanisme pengadaan pada tingkat daerah, Perum Bulog Divisi Regional (Divre) yang akan membeli
beras/gabah dari petani.

Pengaruh penerapan kehijakan pemerintah khususnya kebijakan pengadaan beras, tidak
hanya herdampak secara langsung pada rumah tangga petani, namun juga dapat terjadi secara
tidak langsung melalu mekanisme keterkaitan antara pelaku perekononnian. Misainya, oleh karena
penetapan HPP tersebut, dapat mendarong petant untuk berproduksi lebih banyak (karena ada
jaminan harga). Peningkatan harga output maupun tekanan pada permintaan output pertanian
pada tingkat petani dapat berdampak pada tekanan konsumsi masyarakat pada jalur output, dan
tekanan pada produksi pupuk pada jalur input. Tekanan-tekanan im berlanjut dan saling berkaitan
antar sektor, 1nstitusi dan faktor produksi, dan daput kembaly berdampuk pada petani sendiri.

Berdasarkan penjelasan tersebut, studi ini akan menganalisis secara empiris seberapa besar
dampak pengadaan beras pemerintah pada tahun 2005 terhadap tingkat pendapatan masyarakat
khususnya petant melalul mekanisme keterkaitan dalam perekononuan untuk wilayah Jawa Tengah.
Di samping itu. akan diznalisis bagaimana jalur transmisi pengaruh pengadaan heras pemerintah
tersebut pada sektor pertanian terhadap distribust pendapatan rumah tanges. Bagaimana
sebenarnya aktifitas sektor pertanian ini melalui tekanan permintaan output pemerintah
mempengaruhi tingkat pendapatan rumah tangga di Indonesia.

Untuk mendapatkan estimasi-estimasi tersebut. dalam penehtian 1m dilakukan dengan
menggunakan metode dampak pengganda (sudriplier effect) dan analisis jalur struktural {structural
path aralysis/SPA) vang akan mengkaji dampak tekanan terhadap pendapatan rumah tangga dan
bagaimana jalur transmisi dari pole injection {perubahan pada sektor pertanian) menuju ke pole
destination (golongan rumah tangga).

Cakupan Penelitian dan Data

Penelitian yvang dilakukan adalah: 1) unruk menganalisis dampak shock permintaan akhir
pada sektor pertanian karena pengadaan pangan oleh Bulog terhadap pendapatan berbagai
golongan rumah tangga di Jawa Tengah, dan 2) untuk menganalisis jalur transmisi aktivitas sektor
pertanian terhadap tingkat pendapatan masing-musing golongan rumah tangga di Jawa Tengah,
Aktivitas perekonomian ini mencakup berbagai komponen yang saling terkait, vang termasuk dan
dikelompokkan dalam lingkup data Tabel SNSE Jawa Tenguh (vang ditampilkan sebagi suatu
sistem modular), vaitu:
Faktor produksi bukan tenaga kerja
Faktor produksi tenaga kerja
Institus: rumah ranggn
Institusi perusahaan

Lo ) B e

Institusi pemerintihan
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6. Sektor-scktor produksi

7. Lamnya{termasuk komoditr domestik dan impor, neraca kapital, pajak. neraca luar negeri)

Pembahasan yang dilakukan mencakup bagian yang lebih rinci untuk setiap pengefompokkan
di atas. Rincian tersebut disajtkan pada Lampiran.

Untuk pembahasan dampak terhadap rumah tangga. penelitian ini mencakup golongan/
klasifikasi rumah tangga berdasarkan pengelompokan BPS dalam Tabel SNSE Jawa Tengah, sebagui
berikut:

1. Rumah tangga buruh tani

2. Rumah tangga pengusaha pertanian

3. Rumah tangga pengusaha bebas golongan rendah, tenaga tata usaha, pedagang keliling,

pekerja bebas sektor angkutan, jasa perorangan. buruh kasar. bukun angkatan kerja dan
golongan tiduk jelas di desa.

4. Rumah tangga pengusaha bebas golongan atas, pengusaha bukan pertanian, manajer,

militer, profestonal, teknisi, guru, pekerja, tata usaha dan penjualan golongan atas di
desa.

n

Rumah tangga pengusaha golongan rendah, tenaga tata usaha. pedagang keliling, pekerja
bebas sektor angkutan, jasa perorangan. buruh kasar. bukan angkatan kersa dan golongan
tidak jelas di kota.

6. Rumah tangga pengusaha hebas golongan atas. pengusaha bukan pertanian. manajer.
mihter, profesional, teknisi, guru. pekerju. tata usaha dan penjualan golongan atas di
kot

Untuk membahas jalur transmisi aktivitas perekonomian terhadap berbagai golongan rumah
tangga, sebagai asal injeksi (pole of injection) adalah sekior-sektor produksi, berdasarkan
pengelompcokan BPS dalam Tabel SNSE Jawa Tengah (dapat dilihat di Lampiran).

Tabel SNSE Jawa Tengah yang digunakan dalam analisis dalam penelitian ini adalah Tabel
SNSE klasifikasi 37 x 37 sektor. dan terlebih dahulu disesuaikan untuk menyamakan susunan
matriks SNSE Jawa Tengah dengan tabel SAM standar. Sedungkan data HPP yvang digunakan
sebagai dasar pengadaan berdasarkan Inpres Nomor 2 Tahun 2005, adalah sebagai berikut:

Gabah Kering Panen (GKP) di penggilingan Rp 1330/kg

Gabah Kering Giling (GKG) di gudang penyimpanan Rp 1765/kg

Gabah Kering Giling (GKG) di penggilingan Rp 1740/kg

Beras di penggilingan Rp 2790/kg

HPP yang ditetapkan pemerintah tahun 2005 tersebuat berbeda dengan HPF yang ditetapkan
sebelumnya (Inpres No. 9 Tahun 2002). Perbedaan tersebut mencakup perubahan HPP yang
semakin tinggi pada Inpres No. 2 Tahun 2005 dan ada persyaratan kualitas gabah, sedangkan
pada Inpres No. 9 Tuhun 2002 tidak ada.
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Tinjauan Pustaka

Kemiskinan, Distribusi Pendapatan dan Millenium Development Goals (MDGs)
a  Kemiskinan dan Distribusi Pendapatan

Pengentasan kemiskinan dan ketidakmerataan pendapatan merupakan masalah pokok dalam
pembangunan dan sasaran utama kebijakan pembangunan. Meskipun penjelasan berikut lebih
menitikberatkan pada ketidakmerataan pendapatan dan kekayaan dalam ekonomi, namun aspek-aspek
yang terkait dengan kemiskinan jauh lebih luas, yang mencakup juga aspek-aspek non ekonomi.
Aspek-aspek tersebut saling berkaitan dalam proses yang kompleks dan seringkali merupakan
hubungan sebab akibat.

Todaro dan Smith (2003) menyatakan bahwa permasalahan luasnya tingkat kemiskinan di
suatu negara tergantung pada dua faktor: (1) tingkat pendapatan rata-rata {2) tingkat pemerataan
dalam distribusi. Pada tingkat pendapatan per kapita tertentu, distribusi pendapatan yang tidak
merata, membuat kemiskinan semakin meluas. Demikian pula pada tingkat distribusi tertentu,
semakin rendah tingkat pendapatan semakin meluas pula kemelaratun. Jelas bahwa dengan tingkat
pendapatan tertentu yang tidak tinggi dan distribusi pendapatan yang tidak merata selanjutnya
akan berdampak pada luasnya tingkat kemiskinan.

Jumlah penduduk miskin di suatu negara diukur dengan mencari tahu berapa jumlah penduduk
yang memiliki pendapatan kurang dari garis kemiskinan (poverty fine). Garis kemiskinan menyatakan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Garis kemiskinan ini memasukkan informasi tingkat
harga pada masing-masing negara, sehingga ukuran ini berbasis Purchasing Power Parity (PPP).
Todaro dan Smith (2003} menyatakan bahwa pengukuran kemiskinan semacam ini dianggap para
ekonom masth belum memuaskan karena permasalahan kemiskinan lebih serius dari pada itu, sehingga
dicoba penghitungan suatu poverry gap (iurang kemiskinan) yang mengukur total jumlah pendapatan
yang diperlukan untuk mengangkat mereka yang masih berada di bawah garis kemiskinan.

h Kemiskinan dan Millenium Development Goals (MDGs)

Perkembangan terkini dalam wacana dan aksi dalam permasalahan kemiskinan dalam
pembangunan negara di dunia adalah Millenium Developmenr Goals (MDGs). MDGs adalah
kerangka kerja pembangunan yang disepakati oleh 189 negara anggota PBB dalam Occasion
Millenium Summit pada bulan September 2000, yang intinya menyepakati tujuan bersama
pembangunan. Pertemuan tersebut menyetujui berbagai tujuan dan target dari pembangunan
vang dinamakan Millenium Development Goals (MDGs), mencakup 8 tujuan, 18 target dan 48
monitoring indicators yang akan dicapai pada tahun 2015 {Worid Bank, 2004). MDG ini selanjutnya
diadopsi menjadi strategi dan kerangka kerja Asian Development Bank (ADB) pada Bulan April
2002.

Delapan tujuan yang hendak dicapai dalam MDG menempatkan pengentasan kemiskinan
dan kelaparan sebagai tujuan yang pertama dengan dua target yang akan dicapai pada tahun 2015
yaitu proporsi orang yang pendapatan atau pendapatannya kurang dari $1 (PPP) turun separuh
dan proporsi orang yang hidup kelaparan juga turun separuh pada tahun 2015, Terdapat lima
indikator kemiskinan yang digunakan untuk mengukur pencapaian dua target tersebut yaitu
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proporsi populasi dengan pendapatan/konsumsi di bawah 1% (PPPY, Poverry Gap Rario (1% per
hari), share kelompok termiskin dalam guantile pendapatan nasional, persentase anak di bawah
lima tahun vang di bawah bobot yang lazim. dan proporst populast penduduk dengan konsumsi
energi/kelor dibawah minimum. Delupan tujuan, 18 target dan 48 monitoring indicators dar
MDGs secara lengkap dapat dilthat pada situs Asian Development Bank: www.adb.org.

Teori Dasar SAM

Social Accounting Matrices (SAM) atau Tabel Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE)
merupakan suatu kerangka data yang disusun dalam bentuk matriks yang merangkum berbagai
variabel sosial ekonomi dan ekpnomi secara kompak dan terintegrasi sehingga dapat memberikan
gambaran umum mengenal perekonomian suatu negara dan Keterkaitan antar variabel-variabel
ekonomi dan sostal pada suatu waktu tertentu. SAM juga merupukan suatu sistem akuntans: di
mana variabel-variabel ekpnomi dan sosial disusun dalam bentuk neraca-neraca yang mempunyai
sisi debet dan sisi kredit dan kedua sisi tersebut selulu dalam keadaan seimbang (balance). Model
SAM, yang dirintis oleh Richard Stone, dkk dari Cambndge University pada tahun 1947, merupakan
pengembangan yang lebih jauh dari model Input-Output (1-0) yang dikembangkan oleh Wassily
Leonticf dari Harvard University pada tahun 1930-an'. Mode! 1-O merupakan model yang paling
baik yang dapat digunakan untuk mengkaji keterkaitan antar sektor-sektor produksi dalam sebuah
perekpnomian.

Analisis [-O dan SAM merupakan suatu peralatan analisis keseimbangan umum, Analisis
itu didasarkan pada suatu situasi perekonomian, bukan pendekatan teoritis semata. Keseimbangan
dalam analisis [-O dan didasarkan pada arus transaksi antar pelaku perekonomian. Penekanan
utama dalam analisis Input-Gutput ini adalah pada sisi produksi. Teknologi produksi yang
digunakan oleh perekonomian tersebut memegang peranan penting dalam analisis ini. Lebih
spesifik fagi, teknologi yang memegang peranin besur adalah teknclogi dalum kaitannya dengan
penggunaan input antara.

a  Fungsi Produksi Leontief

Di dalam analists [-O dan SAM. proses produksinya mengikuti apa yang disebut dengan
fungs: produksi Leontif yang bersifat constant rerurn ro scale. Fungsi produksi Leontief
menyatakan bahwa proses produksi yung optimal di sepanjang expansion path-nya dilakukan
dengan proporsi input yang konstan sepert! yang terlihat pada Gambar .

Dt sepanjang isoguant dari suatu proses produksi, hanva ada satu titik optimal produksi
seperti yang terlihat pada gambar diatas vaitu titik Auntuk isoguant Q, dan titik B untuk isoquant
Q- Sifat dari fungsi produksi Leontif yang constant return to scale mempunyai pengertian bila
seluruh input produksi dilipatkan A-kali, maka output juga akan berlipat sebesar A-kali tersebut.
Hal ini berlaku untuk setiap sektor dalam perckonomian. Dengan begity, analisis input output ini
tidak mengakomodasi kemungkinan adanya peningkatan teknotogi yang bisa melipatgandakan
output lebth besur daripada pelipatgandaan input. Tidak mungkin terjadi peningkatan input sebesar
dua kali lipat yang akan meningkatkan output febih atau kurang dari dua kals Lipat.

! Penjelasan mengenal model Input-Quiput dapat secara lengkap dibaca pada Miller and Blair (1985)
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Gambar 1. Isoquant Fengsi Produksi Leontief
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Sumber; Miller and Blair (1983)

b Pengertian dan Kerangka Dasar SNSE

Tabel Sistem Neraca Sosial Ekonom: {(SNSE; atau Social Accounting Matrices (SAM)
digunakan karena memiliki sistem komprehensit yang menunjukkan keterkaitan sistem data
nasional, antara beberapa sektor dun dikelompokkan ke dalam sektor akufitas produksi, faktor
produksi dan institust (di dalamnya termasuk perusahaan dan rumah tangga). Tabel SNSE
merupakan suaty kerangka data yang disusun dalam bentuk martrik yang merangkum berbagai
variabel ekonomi dan sosial secara kompak, terintegrasi dan komprehens:f sehingga dapat
memberikan gambaran umum mengenai perekonomian suatu negara dan keterkaitan antra variabel-
variabel ekonomi dan scsial pada suate waktu tertentu. SAM juga merupakan suatu sistem
akuntansi dimana variabel-variabel ekonomi dan sosial disusun dalam bentuk neraca-neraca yang
mempunyai sisi debet dan sisi kredit dan kedua sisi tersebut sefalu berada dalam kondisi sesmbang.
Dengan menggunakan SAM, kinerja ekonomi dan sosial suatu negara, sepertt PDB, termasuk di
dalamnya masalah-masalah distribusi pendapatan dan ketenagakerjaan dapat ditelaah’. Matriks
nl juga merepresentasikan karakteristik keterkaitan dari beherapa sistern ekonomi, yaitu antara:

2. Produksi

b.  Distribusi pendapatan faktorial (misalnya distribusi durt nilai tambah yang dihitung oleh
setiap kegiatan produksi terhadap beberapa faktor produksi utama)

¢.  Ditribusi pendapatan diantara institusi yang biasanya diantara beberapa kelompok rumah
tangga dengan tingkat sosial ekonomi tertentu.

Pada prinsipnya, SNSE dibentuk atas dasar 2 pilar utama. Pertama, sebagai suatu sistem
kerangka data yang bersifat modular dan dapat menghubungkan vartabel-variabel ataupun
subsistem-subsistem yang terdapat didalamnya secara terpadu. Kedua, sebagai suatu sistem
klasifikasi data yang konsisten dan komprehensit. Gambar 2 menunjukkan sistem modular SNSE
yang menghubungkun masalah-masalah sosial dan ekonomi dalam masyarakat

*Alarcon, Jorgr, e1al(1990), The Sociat Accounung Framework for Development. Avebury. Aldershot

JURNAL DINAMIKA EKONOMI & BISNIS Vol. 2 No. 2 Cklober 2005



Gambar 2. Diagram Sistem Modular SNSE
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Sumber: BPS, 2003. Sistem Neraca Sosial Ekonomi Indonesia 2000

Pada dasarnya tabel SNSE merupakan matriks partisi 4x4, sisi kolom menunjukkan pengeluaran
dan sisi baris menunjukkan pendapatan. Sisi kolom maupun baris dibentuk oleh beberapa neraca
atau transaktor (account/transacrory, dimana jumlah neraca sisi kolom (y ) harus sama dengan

jumlah neraca sisi baris (y° ).

5

Tabel 5. Skema Sederhana Sistem Neraca Sosial Ekonomi

Pengeluaran
Endogen Eksogen
i Tortal
Faktor | Institusi | Prod. Jmi keg. Tain
| 2 3 4 5
5 Faktor 1 0 0 Tl_x X Y1
Bl
g nstitusi 2 Ty Ta 0 X 2
E Produksi | 3 0 Tia T X, V4
o =
g % Imi Keg
7] = = | I T
R~ 2z Lain + I ? ! Y
0
Total 5 v v ¥a Y,

Sumber: Deforney dan Thoerbecke (1984}
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Arti dun setiap matriks pada Tabel 5 adalah:
* T, menunjukkan alokasi nilai tambah yang dihitung dari berbagai macam akftifitas produksi
ke dalam pertambahan pendapatan pada sektor faktor produksi.
* T, menunjukkan alokasi pendapatan faktor produksi ke institusi
* T,, menunjukkan transfer antar institusi
* T, menunjukkan permintaan akhir
* T, menunjukkan permintadn antara
x, menunjukkan pendapatan faktor produksi dari luar negeri
x, menunjukkan transfer dari luar negeri
*  x, menunjukkan ekspor dan investasi
* y, menunjukkan distnibusi pendapatan faktarial
* y, menunjukkan distribusi pendapatan institusional
* y, menunjukkan total output
* | menunjukkan alokasi pendapatan faktor produksi ke luar negern
* 1, menunjukkan impor tabungan pajak tidak langsung
® [, menunjukkan transfer dan neraca lainnya.

Metode Penelitian dan Skenario Shock
Metode Penelitian
a. Metode Multiplier Effect

Analisis dampak pengganda neraca {accounring multiplier effecr) adalah analisis dampak
yang terjadi akibat suatu injeksi perubahan variabel eksogen. Dalam studi ini analists dampak
dilakukan terhadap perubahan permintaan akhir komoditi pertanian akibat pengadaan beras
pemerintah (berdasarkan rencana volume pengadaan dan HPP sesuai Inpres Nomor 2 Tahun
2005).

Penghitungan matriks pengganda adalah sangat penting dalam analisis SNSE karena matriks
tersebut dapat menangkap seluruh dampak dari perubahan suatu sektor terhadap sektor lainnya
didalam ekonemi, dan juga digunakan untuk menjelaskan dampak yang terjadi pada neraca endogen
akibat perubahan neraca eksogen.

Dari Tabel 5. unsur-unsur dari matriks transukst endogen T, dapat digambarkan dalam rasio
dari penjumlahan kolomnya, yaitu sebagai average expenditure propensities (AEP):

TU = ‘A‘Uy‘i (1
di mana i menunjukkan baris ke-i dan j menunjukkan kolom ke-j. ¥ adulah matriks diagonal yang

dibentuk dari nilal total kolom ke-j. Apabila didefinisiskan n adafah vektor jumlah baris dari sub
matriks T, maka akan diperoleh:

n, = AUy'} (2)
dan y, =0 + X (3)
maka y =Ay+x =(I-A)'=Mx ey
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di mana A, adalah matriks bujur sangkar dari kumpulan A dan x adalah vektor dart kumpulan x .
Dalam hal ini An berisi kocfisien-koetisien yang menuﬁjukkan tekanan langsung dart sebuah
sektor terhadap sektor lain. M= (1-A ) disebut sebagai matriks pengganda (multiplier matrix)
atau disebut juga sebagai accounting marrix. merupakan pengganda yang menunjukkan tekanan
sebuah sekior terhadap sebuah sektor luinnya setelah melalu keseluruhan sistem SAM, disebut
Juga sebagi tekanan global. Matriks A dapat dituliskan sebagat matriks partisi yang berbentuk 3
x3:

0 0 A
An=1A, A, 0 )
0 A;z Ay

Bentuk (4) menjelaskan bahwa pendapatan neraca endogen akan berubak sebesar M akibat
perubahan satu unit neraca eksogen dengan asumsi bahwa variabel harga diperlakukan secara
tetap dan elastisitas pendapatan (pengeluarany dianggap sima dengan satu.

¢. Structural Path Analysis

Metade Strucniral Path Analvsis (SPA) pertama kali dikembangkan oleh Defourny dan
Thorbecke (1984). Pada dasarnya SPA merupakan teknik penggabungan yang didasarkan pada
dekomposisi SAM atau SNSE. Metade in1 digunakan untuk penelusuran jalur tekanan aktivitas
perekonomian terhadap pendapatan golongan rumah tangga.

Dengan menggunakan metode SPA, dari matriks SAM kita dapat mengidennfikasi tiga
pengaruh, vang memungkinkan kita untuk menganalisis bagaimana aktivitas ekonomi akan
ditransmisikan, yuitu
. Pengaruh Langsung ( Direct fnfluence). DI,

2. Pengaruh Total (Tota! Influence). T1; dan
3. Pengaruh Global (Global tnfluence). GL.
Gambar 3 menunjukkan bagaimana pengaruh-pengaruh tersebut bekerja.

Gambar 3. Diagram Structural Path Analysis

ayx
X Y
A ‘\b/ .‘I‘
| a /
a, / ‘\,\ i /‘! azy
#:‘ 5 ) / B

‘! axz\ ‘/ 3y |
i — 7 | A

Sumber: Defourney dan Tharbecke (1984)
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Pengaruh langsung divkur sepanjang busur yang menghubungkan dua kutub, yaitu kutub
tdanj(disebut juga elementary path). Pengaruh ini mengukur perubahan pendapatan atau produksi
di kutub j yvang diakibatkan perubahan di kutub 1, dengan asumsi bahwa produksi dan pendapatan
kutub lainnya konstan:

DI = (0)

Tidak seperti pengarch langsung, Pengaruh Total menangkap sejumlah besar interaksi antara
berbagar Kutub. Sehingga pengarch langsung a a_ dalam Gambur 3 ditransmuisikan kembali dan y
ke x. menciptakanefek (a a Ja +a a ). dan kemudian ditransmisikan kembali ke y. Akhirnya
serangkatan impuls digeneralisa.ﬁ dan menghasilkan suatu multiplier.

il\lily\[[ et o+ a gl 7N

Persamaan rersebul dikalikan dengan a karena busur terakhir j tersambung dengan vy
untuk metengkapi semua jalur yang ada (seperti ditunjukkan dalam Gambar 3). Akibatnya besar
Pengaruh Total adalah sebagai berikut:

T S maa Jl-a fa +a a ] (&

Pengaruh selanjutnya adalah Pengaruh Global. Pengaruh int mengukur efek total pada
produksi dan pendapatan pada kutub | sehagar akibat adanyva injeksi satu unit output atau
pendaptan pada hutub i TTal int secara mendasar equivalen dengan mubtiptier SAM yang baku.
Pada SAM sederhana:

v =Fouy) ©)

D mana v dan x secara berturat-turut adalah vektor variabel endogen daneksogen. Sedangkan
untuk memperoleh multiphier SAM adalah sebagai berikut:

dy =1 Dy Fixo [ Dx Foxoydx

=[1-Dvy] Dyx.ds

dy =M™ Ax (10)

Dilihat dart pengaruhnya, Pengaruh Global mengakumutasikan semua pengaruh yang
ditimbutkan dan feedback yang merupakan hasi! dari keberadaan arus melingkar seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Skenario Shock dan Kerangka Analisiy

Dalam studi ini akan dianalisis perkiraan dampak terhadap kenaikan tingkat pendapatan
masing-masing golongan rumah tangea (berdasrkan kiasitikasi tabel SNSE Jawa Tengah 2004)
yang terjadi dengan penetapan Inpres Nomeor 2 Tahun 2005 mengenai kebijakan perberasan nasionat.
Analists dampuk tersebut dilakukan dengan menggunakan multiplier matriks pada Tabel SNSE
Jawa Teagab klastfikast 37 x 37 sektor. Selanjutnya akan dianalisis jalur transmisi dart shock yang
terjudi di sekior pertanian sebagai akibat pembelian output sektor tersebut (beras) oleh pemerintah
sampai pada tingkat peadapatan yang diterima oleh masing-masing golongan rumah tangga.

Untuk menghasilkan shock, dilukukan beberapa tahap. Pertama, besarnya shock udalah
rencana nita: pengadaan beras/gabah vang akan dikeluarkan oleh pemerintah untuk tahun 2005,
dalam hal ini Perum Bulog Divre Jawa Tengah. berdasar HPP gabah berdasarkan Inpres Nomor 2
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Tahun 2005. Perum Bulog Jawz Tengah menargetkan pengadaan tahun 2005 sebesar 700.000 tan
{Kompas. 8 Maret 2005). Pada bagian pertama ini diasumsikan bahwa Bulog Jawa Tengah membeli
Jenis GKG (Gabah Kering Giling) di gudang penyimpanan. Asumsi ini diperkuat dengan penjelasan
di situs Bulog (tanggal 18 Maret 2003) mengenai Harga Dasar Gabah bahwa Bulog membel gabah
kualitas GKG, di mana pengolahan gabah menjadi kualitas GKG merupakan tanggung jawab
kontraktor (koperasi/swasta) dan Satgas Pengadaan. Besarnya HPP yang digunakan adalah Rp
1.765. Tahap kedua, menentukan sektor di mana shock akan diterapkan. Sektor yang dituju
berdasarkan klasifikas: yang disediakan oleh Tabel SNSE Juwa Tengah adalah adalah sektor
Pertanian Tanaman Pangan. Peternakan. Perikanan dan Industri Makanan (kode 19). Tahap
selanjutnya adalah menganalisis jalur transmisi dari sektor pertanian hingga ke masing-masing
golongan rumah tangga.

Estimasi dan Analisis Dampak Pengadaan Gabah Pemerintah terhadap Distribusi Pendapatan
Rumah Tangga

Dari injeksi vang terjadi pada output sektor 19, yaitu pengadaan beras oleh Bulog di Jawa
Tengah, secara langsung akan berdampak bagi peningkatan output sektor itu sendirt. Peningkatan
output tersebut akan meningkatkan proses produkst dan permintaan terhadap input (faktor
produksi) sektor 19, buik berupa input antara (input yany berasal dari sektor lain), maupun input
primer (misalnya dari tenaga kerja dan kapital). Selanjutnya tingkat pendapatan rumah tangga dan
institusi kainnya akan meningkat. Peningkatan indput antara, input primer dan institusi selanjutnya
akan memberikan tekanan kembali kepada perekonomian, dan seterusnya. Dampak ini secara
keseturuhan merupakan dampak dari multipher total (fangsung dan tidak fangsung) dari suatu
injeksi terhadap perekonomian.

Dari hasil perhitungan jelas bahwa peningkatan penerimaan yang paling besar terjadi pada
sektor 19 sendirt. Injeksi yang terjadi pada scktor 19 berakibat langsung pada peningkatan output
sektor tersebut. Peningkatan output sekror 19 memberikan tekianan kepada permintaan faktor
tenaga kerja disumping modal dan input antara. Secara institusi peningkatan penerimaan faktor i
akan meningkatkan pendapatan masing-masing mstitusi.  Tabel 6 menunjukkan perubahan
pendapatan masing-masing golongan rumah tangga akibat pengadaan beras pemerintah tahun
2005 di Jawa Tengah.

Rumah tangga vang peling besar mengalami perubahan adalah RT dengan kode 14, yaitu
rumah tangga pengusaha bebas golongan atas, pengusaha bukan pertanian, manajer, militer,
profesional. teknisi. guru. pekerja. tata usaha dan penjualan golongan atas di desa. Dampak int
terjadi melalui mekanisme keterkaitan dafam perekonomian. Dapat dyjelaskan bahwa alokasi nilas
tambah sektor 19 paling besar kepada tenaga kerja pertanian penerima upah dan gaji (kode 1) dan
bukun penerima upah dan gaji (kode 2). Alokast pendapatan faktor it terhadap dumah tangga
Kode 14 juga besar.
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Tabel 6. Dampak Pengadaan Beras Pemerintah berdasarkan HPP sesuai Inpres Nomor 2
Tahun 2005 terhadap Tingkat Pendapatan Rumah Tangga di Jawa Tengah

Kode Dampak Perubahan
SNSE Golongan RT (juta rupiah) (%)

L1 Rumah tangga buruh tam 101.479,19 0,63

12 Rumah tangga pengusaha pertanian 325.828.79 0,76
Rumah tangga pengusaha bebas golongan rendah, tenaga

13 tala usahu.lpedagang keliling, pekerja bebas sektor 154.516.57 0.78
angkutan, jasa perorangan, buruh kasar, bukan angkartan
kerja dan goiongan tidak jelas di desa.
Rumah tangga pengusaha bebus golongan atas, pengusaha

14 hukan pertanian, manajer, mllner., protesional, teknisi, ' 155.710.40 0.96
guru, pekerja, tata usaha dan penjualan golongan atas di
desa,
Rumah tangga pengusaha golongan rendah, tenaga tata

5 gsaha, pedagang keliling, pekerja bebus sektor angkulun, 137 647 41 0.52
jasa perorangan, buruh kasar. bukan angkatan kerja dan
golongan tidak jelas di kota.
Rumah tangga pengusaha bebas golongan atas, pengusaha

16 bukan pertanian, manajer, mlllFe!j. prefesional, teknisi, 187.627.09 0.53
gurn, pekerja. tata usaha dan penjualan golongan atas &
kota
JUMLAH i.062.809,43 0.68

Sumber: Hasil Estimasi Tabel SNSE Jawa Tengah 2004

Sedangkan pendapatan rumah tangga buruh tani (kede 11) dan pengusaba pertanian (kode 12)
tumbuh masing-masing 0,63 persen dan 0,76 persen. Secara absolut, rumah tngga pengusaha
pertanian menerima dampak sebesar Rp 325.828.79 juta, atau sekitar 3| persen, jauh di atas rumah
tangga lain (lihat Gambar 4).

Gambar 4. Share Dampak per Rumah Tangga
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Sumber: Hasil Estimasi Tabel SNSE Jawa Tengah 2004
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Gambar 5. Perbandingan Pendapatan Perkapita Sebelum dan Setelah Injeksi
pada masing-masing Golongan Rumah Tangga (ribu rupiah)
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Sumber: Husil Estimasi Tabel SNSE Jawa Tengah 2004

Jika dibundingkan antara sebelum dan setelah injeksi. tampak hahwa tidak terjadi perubahan
distribusi pendapatan yang berarti pada masing-masing golongan rumah tanggas. Hal ni
menjelaskan bahwa pengadaan heras pemerintah dengan harga pembelian vang ditentukan tidak
memperbaiki distrihusi pendapatan vang diterima petani per kapita,

Estimasi dan Analisis Jalur Transmisi Aktivitas Pengadaan Gabah di Sektor Pertanian terhadap
Golongan Rumah Tangga

Pengarung Langsung dan Pengaruh Global

Pengaruh atau tekanan langsung perekonomian pada masing-masing golongan rumah tangga
di Jawa Tengah herasal dari hlok neraca faktor produksi dan neraca institusi. Tabel 7 menunjukkan
pengaruh langsung dar masing-masing blak terhadap masing-masing gelongan ramah tangga.

Tabel 7. Tekanan Langsung blok Faktor Produksi dan Blok Institusi terhadap
Golongan Ruemah Tangga di Jawa Tengah 2004

atarata
11 0,071 11 0,023
12 0,238 12 0,011
13 0,099 13 (0,020
14 0,092 14 0,002
15 0,143 15 0,013
16 0,195 16 0,003

Sumber: Hasil Estimasi Tabel SNSE Jawa Tengah 2004
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Berdasarkan estimasi pada Tabel SNSE Jawa Tengah, diketahui bahwa RT Buruh Tani (kode 11)
adalah rumah tangga yang mendapatkan tekanan Jangsung paling rendah dari faktor produksi
rata-rata dibandingkan golongan rumah tangga lain. RT yang mendapatkan tekanan langsung
(rata-rata) paling tinggi dari blok neraca faktor produksi adalah RT pengusaha pertanian. Sedangkan
rata-rata tekanan langsung paling rendah yang berasal dari blok institusi pada RT pengusaha
bebas golongan atas, pengusaha bukan pertanian, manajer, militer, protesional, teknisi, guru,
pekerja, tata usaha dan penjualan golongan atas di kota. Tekanan langsung blok institusi rata-rata
paling besar diterima oleh RT buruh tani.

Pengaruh atau tekanan global terhadap rumah tangga adalah tekanan langsung maupun
tidak langsung yang dialami oleh masing-masing golongan rumah tangga setelah mengalami
suatu injeksi dalam perckonomian (seperti peningkatan permintaan akhir pada output sektor
pertanian) setelah melalui keseluruhan sistemn dalam SAM. Rata-rata besarnya tekanan global
masing-masing blok neraca terhadap masing-masing golongan rumah tangea dapat dilihat pada
Tabel 8.

Secara global terlihat bahwa tekanan yang diterima aleh masing-masing golongan rumah
tangga yang berasal dari blok faktor produksi dan blok institusi konsisten dengan tekanan
langsung, Untuk tekanan glabal yang berasal dari sektor produksi. terlihat bahwa secara rata-rata
tekanan yang diterima oleh golongan rumah tangga sejalan dengan tekanan yang berasal dari
faktor praduksi.

Tabel 8. Tekanan Global Perekonomian terhadap Golongan Rumah Tangga

di Jawa Tengah 2004
Kode Rata-rata Faktor Rata-rata Institusi Rata-rata Se.ktor
SNSE Produksi Produksi
11 0.159 0,216 0,079
12 0.419 0,310 0,198
13 0,200 0,229 0,003
14 0,167 0,200 0,082
15 0,230 0,238 0,124
16 0,325 (.260 0,166

Structural Path Analysis

Setelah mendapatkan perhitungan angka tekanan langsung masing-masing blok neraca
endogen, selanjutnya ditelusuri jalur tekanan aktivitas yang terjadi di Sektor 19 akibat pembelian
gabah oleh pemerintah sampai pada tingkat pendapatan yang diterima oleh masing-masing
golongan rumah tangga. Dalam hal ini, Sektor 19 merupakan pusat asal injeksi (pole of injection)
dan masing-masing golongan rumah tangga adalah pusat tujuan dari pengaruh injeksi tersebut
(pole of destination). Dalam studi ini diunalisis beberapa jalur terpilih yang ringkas berdasarkan
pole of destinarion.

Hasit penelusuran yang dibagi menjadi 6 jalur (berdasarkan pole of destination) digambarkan
seperti Gambar 6, berikut angka koefisten tekanan langsung terkait pada masing-masing jalur.
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Jalur pertama adalah jalur dengan poie of destinarion RT buruh tani (kede 11 paling kanan pada
Gambar 6). Jalur kedua adalah julur dengan pole of destination RT dengan kode 12, paling kanan
dan paling atas, dan seterusnya.

Gambar 6. Jalur Terpilih Tekanan Pengadaan Gabah Pemerintah
terhadap Pendapatan Rumah Tangga
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Sumber: Hasil Estimasi Tabel SNSE Jawa Tengah 2004

Untuk kebutuhan prakiis. selanjuinya masing-masing tfaktor produksi. institusi dan sektor
produksi hanya akan dibaca dalam bentuk kode SNSE. Penelusuran pada jalur pertama, dampak
aktivitas pada sektor kode 19 kepada rumak tangga 11 ditransmisikan melalui sektor 20, lalu
kepada fuktor produksi 1, dan selanjutnya herpengaruh kepada pendapatan RT 11, Dari perhitungan
angka koefisien An pada mesing-masing jalur transmisi pada jalur pertama diketahui bahwa angka
multiplier totalnya sebesar 0,0002. Apabila global influence (Gl) untuk jalur ini adalah sebesar
0,082, maka tekanan sektor 19 terhadap rumah tangga 11 melalui jalur ini hanya sebesar 0,20
persen dari tekanan globalnya tersebut.

Untuk jalur kedua sampai keempat. transmisi penearuh dari sektor 19 ke golongan Rt 12, 13,
dan 14 melalui jalur yang sama. Pada jalur kedua dengan tujuan RT 12, tekanan pada sektor 19
ditransmisikan melalui faktor produksi 2. dan berlaniut ke RT 12, Dari pemilthan jalur in, tekanan
dari pole of injection ke pole of destinarion adalah sebesar 1505 persen dari tekanan globalnya.
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Untuk jalur ketiga, tekanan pada sektor |9 ditransmisikan juga melalui faktor produksi 2. dan
selanjutnya RT 13. Tekanan pada jalur ini adalah sebesar 14.16 persen dari tekanan globalnya.
Pada jalur keempat, tekanan yang terjadi pada sektor 19 ditransmisikan melalui faktor produksi 2
taluRT 14. Tekanan pada jalur ini sebesar 18,43 persen tekanan globalnya.

Jalur transmisi dari tekanan yang terjadi pada sektor 9 menuju golongan RT 15 melalui
sektor 20, faktor 10, institusi 17, institusi 18, sektor 23, taktor produksi 5, dan RT {5. Untuk jalur
tekanan terakhir, tekanan dari sektor 19 ditransmisikan melalui sektor sektor 20. faktor 10, institusi
17, institusi 18, sektor 23, faktor produksi 3, dan RT 16. Tekanan pada kedua jalur ini sungat kecil
dibandingkan dengan tekanan globalnya masing-masing.

Penutup

Studi ini mengestimasi dampak pembelian gabah oleh Perum Bulag Jawa Tengah sesua:
dengan rencana pengadaan tahun 2005 sebesar 700.000 ton gabah, terhadap tingkat pendapatan
rumah tangga di Jawa Tengah. Dengan menggunakan Tabel SNSE Jawa Tengah tahun 2004, studi
ini menggunakan metode multiplier effect analvsis dan structural parh analvsis (SPA)Y. Shock
pembelian gabah tersebut adalah pembelian Bulog dalam bentuk gabab kering giling (GKG) di
penggilingan, dan dalam metode SNSE merupakan tekanan pada permintaan akhir sektor pertanian
tanaman pangan, peternakan, perikanan, industri makanan.

Dari hasil simulasi, disimpulkan bahwa rumah tangga yang menikmati dampak pengadaan
gabah pemerintah paling besar adalah rumah tanggga pengusaha pertanian (kode 12) dibandingkan
golongan rumah tangga lainnya. Sedangkan rumah tangga burub tani (kode {1} yang merupakan
ujung tombak produksi gabah, menerima dampak paling kecil dari pengadaan beras tersebut.
Rumah tangga pengusaha bebas golongan atas di kota (kode 16). rumab tangga golongan atas di
desa (kode 14), rumah tangga golongan rendah di desa (kode 13) dan rumah tangga golongan atas
di kota (kode 15) berturut-turut penerima dampak terbesar ketiga, keempat dan kelima.

Dibandingkan dengan sebelum diterapkannyu shock, hasil estimasi setelah shock pangadaan
gabah menunjukkan bahwa tingkat pendapatan rumah tangga yang tumbuh paling tinggi terjadi
pada rumah tangga pengusaha bebas golongan atas di desa (kode 14). Jelas terlihat bahwa
dengan adanya peningkatan permintaan cutput beras, paling banyak menikmati kenaikan tingkat
pendapatan adalah pada jalur distribusi dibandingkan pada bagian produksi. Rumah tangga
golongan rendah di kota (kode 15), dan rumah tangga golongan atas di kota (kede 16} adalah
rumah tangga dengan pertumbuhan pendapatan paling rendah.

Rumah tangga yang mendapatkan baik tekanan langsung maupun tekanan global paling
besar dari faktor produksi adalah rumah tangga pengusaha pertanian, sedangkan rumah tangga
yang menerima tekanan langsung dan tekanan global paling besar dari blok institust adalah rumah
tangga buruh tani. Hal ini sangat beralasan karena pengusahaa pertanian memiliki tingkat
ketergantungan yang paling tinggi pada faktor produksi dibandingkan dengan rumah tangga
lainnya. Transfer langsung kepada buruh tani adalab transfer yang terbesar dari golongan rumah
tangga lainnya karena ketergantungan burub tani paling tinggi terhadap rumab tangga lainnya.
Sedangkan tekanan global yang berasal dari sektor produksi paling besar terjadi pada rumah
tangga pengusaha pertanian.
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Berdasarkan penelusuran jalur transmisi. dampak peningkatan permintaan akhir sektor
pertaman karena pengadaan gabah pemerintah terhadap rumah tangga buruh tani disransmisikan
melalui fuktor produksi tenaga kerja pertanian penerima upah dan gafi. Sementara ity dampak
terhadap golongan rumah tangga pengusaha pertanian, rumah tangga pertanian baik polongan
bawah (kode 13)dan golongan atas (kode 14), yang berada di desa, ditransmisikan melalui fukeor
preduksi pekerja pertanian bukan penerima upah dan gaji. Dua rumah tangga lain, yaitu rumah
tangga di kota (kode 15 dan 16), dampak pengadaan beras mencapai rumah tangga dengan jalur
transmisi yang cukup panjang.

Berdasarkan hasil studi ini, dapat dilihat kebijakan pengadaan pangan ini lebih banyak
dirasakan manfaatnya oleh rumah tangga yang bergerak tidak pada core produksi pertantan,
terutama buruh tant, namun lebih kepada pengusahaa pertanian dan rumah tangga non pertanian
ipada jalur distribusi). Setiap peningkatan output atau produksi. tingkat pendapatan yang tumbuh
lebih besar adalah pada rumah tangga-rumah tangga non pertanian yang notabenc tidak terkait
secara langsung dengan proses produksi. Oleh karena itu, tujuan dari kebijakan perberasan
terutama dalam hal meningkatkan pendapatan petani melalut mekanisme pengadaan gabah oleh
pemerintah (berdasarkan HPP yang diangguap sebagai bentuk subsidi) tidak pas sasaran.

Hal tersebut diperkuat dari pelacakan jalur transmisi dapat dilihat bahwa pengaruh dari
peningkatan aktivitas perekonomian (khususnya pada sektor pertanian) tidak menyentuh rumah
tangea dengan tingkat kesejahteraan paling rendah. yuitu buruh tani. Transmisi dampak terhadap
buruh tani hanya karena mereka bekerju langsung sebagai tfuktor produks pada rumah tangga
Lainnya. Akibatnya dampak vang diterima sangat kecil. Oleh karena ity sasaran subsidi harus
diarahkan fangsung ke kelompok ini.

Memang dalam kebijakan pemerintih tentang perberasan nasional vang diatur dalam Inpres
Nompr 2 Tahun 2005, diatur mengenai subsidi melalui mekanisme harga pembelian pabah dan dan
penyaluran beras bersubsidi hagr masyarakat miskin, Dan sisi HPP, dampaknya tidak banyak
dirasakan oleh rumah tangga pertanian khususnya buruh tani. sehingga subsidi terkait dengan
pangan dan kebutuhan lainnya harus semakin diperhatikan, di samping tentu saja melatui kebijakan
lain yang komprehensif dan dengan pengawasan pelaksanaan vang prima untek meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga miskin.
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1 AMPIRAN

I Persyaratan Kuahtas Gubah Berdasarkan Inpres Nomor 2 Tahun 2003
PERSYARATAN GABAH KERING GABAII KERING
KUALITAS GABAH PANEN (GKP) GILING (GKG)

Kadar Air Maksimum 25% 14 %

Butir Hampa/kotoran Maksimum 0% 3%

Butir Kuning/Rusak Maksimum 3% 3%

Butir Hijau/Mengapur Maksimum 10% 5%

Butir Merah Maksimum 3% 3%

KOMPONEN MUTU SATUAN KUALITAS BERAS

Derajat Sosoh {min) {5 ) 95

Kadar Air {max) (%) i4

Beras Kepala (min) (%) 78

Butir Utuh {(min) (%) 33

Butir Patah (max) (%) 20

Butir Menir (max) (%) 2

Butir Merah (max) (%) 3

Butir Kuning/Rusak (max) G 3

Butir Pengupur (max) (%) 3

Benda Asing (max} (90 0.02

Butr Gabizh {max} (%) | 1
Campuran Varietas Lain (NEIx} (%) 2
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2. Klasitikasi Sistem Neraca Sosial Ekonomt Propims: Jawa Tengah Tahun 2004 37x37 sektor

Kode Kode
Uraian SNSE Uraian SNSE
12x12 31x37
Pertanian penerima upah dan gaj l
Pertamian bukan penerima upah dan gaji 2
Produksi, operator alat angkautan. manual & buruh kasar 3
penerimi upah dan gaji ]
Produksi. operator alat anghautan, manuai & buruh kasar 4
z bukan penerima upah dan gap
":3; Tenaga Kerja ! Tata usuha, penjualan, jasa-jasa penerima upah dan gaji 3
C; Tata usaha, penjualun, jasa-jasa bukan penerima upah dan 6
% gl - -
@ Kepemimpinan, ketatulaksanaan. militer, profesional dan .
teknisi penerima upuh dun gaji
Kepemimpiman, ketatalaksanaan, militer, profesional dan g
teknist bukan penenima upah dun gaji
Bukan 5 Modal swasta dalam negeri 9
Tenaga Kerju ) Modal pemerintah & asing 10
Rumah tangga buruh tam [
Rurnah tangga pengusaha pertanian 12
Rumah tangga pengusaha hebas golongan rendah, tenaga
tata usaha, pedagang kelihng, pekerja bebay sektor 3
angkutan, jasa perorangan. buruh kasar, bukun angkatan ’
kerja dan golongan tdak jelas di desa.
Rumah tangga pengusiaha bebas golongan atas, pengusaha
_ | Rumzh 3 bukun pertanian. manajer, militer, protesional, teknisi, guru, 14
2 | Tangga ' pekerja, tata ysahu dan penjualan golongan atas di desa
z Rumah tangga pengusaha golongan rendah, tenega tala
- usuha, pedagang kelihing, pekerja bebas sektor angkutan, 5
Jasa perorangan, buruh kasar, bukan angkatan kerja dan
golongan tidek jelas di kota.
Rumuh tangga pengusaha bebas golongan atas, pengusaha
bukan pertanian. manajer, militer, profesionul, teknisi, guru, 16
pekerja. tata usaha dan penjualan golongan atas di kota
Perusahaan 4 Perusahagn 17
Pemerintahan 5 Pemerintahan 18
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Pertanmian tanaman pangan, peternakan, perikanan, industri

nmakanan 19
Pertanian tanaman luinnya, kehutanan dan perburuan 20
Pertambangan, industri pengolahan kecuali makanan, listrik, 21
Sektor Produksi 6 gas & air minum
Perdagangan, restoran & perhotelan, pengangkutan & 22
komunikasi, jasa perseorangan & RT
Lembaga keuangan, real estate, pemerintah, jasa sosial & 23
kebudayaan, jasa hiburan
Margin
Perdagangan dan 7 Margin perdagangan dan Pengangkutan 24
Pengangkutan
Pertanian tanaman pangan, peternakan, perikanan, industri 55
| makanan e e
Pertanian tanaman lainnya, kehutanan dan perburuan 26
Perambangan, indusiri pengolahan kecuali makanan, listrik, 57
Komoditi domestik 2 gas & air minum
Perdagangan, restoran & perhotelan, pengangkutan &
L 28
komunikasi, jasa perseorangan & RT
Lembaga keuangan, real estate, pemerintah, jasa sosial &
X . 29
kebudayaan, jasa hiburan
Pertanian tanaman pangan, peternakan, perikanan, industri 30
makanan
| Pertanian tanaman lainnya, kehutanan dan perburuan 31
Pertarnbangan, industri pengolahan kecuali makanan, Hstrik, 32
Komodsti impor 9 gas & air minizm
Perdagangan, restoran & perhotelan, pengangkutan & 33
komunikasi, jasa perscorangan & RT
Lembaga keuangan, real estate, pemerintah, jasa sosial &
. . 34
kebudayaan, jasa hiburan
Neraca Kapital 10 | Neraca Kapital 35
Pajak Tidak
Langsung Minus 11 Pajak Tidak Langsung Minus Subsidi 36
Subsidi o
Luar Negeni 12 Luar Negeri 37
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